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Abstrak
Kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan diwujudkan oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.. Guru harus memiliki kompetensi yang mencangkup pengetahuan, Keterampilan (skill), serta perilaku yang harus dimiliki dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas Keprofesionalannya. Kompetensi tersebut dapat diperoleh melalui pendidikan dan Ditampilkan melalui unjuk kerja.. Kompetensi Guru Meliputi Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, dan kompetensi social,. Pemerintah telah membuat program sertifikasi guru untuk meningkatkan Kompetensi guru. Sertifikasi Guru merupakan program penting dalam meningkatkan kualitas Pendidikan Nasional. Implementasi adalah kunci sukses sebuah program. Kegagalan dalam melaksanakan program berarti kegagalan dalam mencapai tujuan dari program tersebut.. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode Penelitian Kuantitatif dengan pendekatan kuantitatif. Metode Penelitian Kuantitatif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  tingkat kompetensi pedagogik guru akuntansi sertifikasi di SMK Negeri 1 Magetan, mengetahui tingkat kompetensi profeisonal guru akuntansi sertifikasi di SMK Negeri 1 Magetan,,mengetahui tingkat kompetensi kepribadian guru akuntansi sertifikasi di SMK Negeri 1 Magetan. Mengetahui tingkat kompetensi sosial guru akuntansi sertifikasi di SMK Negeri 1 Magetan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kompetensi pedagogik Guru akuntansi rata-rata adalah 4, Kompetensi Kepribadian guru akuntansi skor rata-rata 4,25. Kompetensi Sosial 10 guru akuntansi skor rata-rata 4,13. Kompetensi Professional guru akuntansi skor rata-rata 3.8.. Dari tabel distribusi frekuensi juga bisa dilihat bahwa tidak ada guru yang mendapatkan skor kurang dari 3.. Hasil dari data diatas dapat disimpulkan, bahwa guru akuntansi yang bersetifikasi di SMKN 1 Magetan dengan kompetensi pedagogik, kompetesi kepribadian,, kompetensi sosial dan kompetensi profesional memiliki kompetensi yang kompeten (lebih dari cukup).
Kata Kunci: Kompetensi Guru dan Sertifikai Profesi
Abstract
The meaning of Teacher competence is a set of knowledge, skills, and behaviors that must be owned,lived,ruled, and embodied by the teacher professionalism in carrying out duties. The point is that a teacher should have the competence that covers the knowledge, skills (skills),as well as behavior that must be owned and controlled by the teacher in carrying out tasks such keprofesionalannya.Kompetensi can be obtained through education and Published by performance. Includes Teacher Competence Pedagogical Competence, Personality competence, sosial competence and social competence. Teacher Certification program is important in improving the quality of Education. Implementation is the key to a successful program. Failure to implement the program means the failure to attainmobjectives of the program. This research uses qualitative descriptive analysis with quantitative approach. Quantitative research methods with quantitative approach.This research aims to determine the level of pedagogical competence accounting teacher certification in SMK Negeri 1 Magetan, determine the level of competence profeisonal accounting teacher certification in SMK Negeri 1 Magetan, determine the level of competence of the teacher's personality accounting certification at SMK Negeri 1 Magetan. determine the level of social competence in accounting teacher certification SMK Negeri 1 Magetan.
The results of this study indicate that accounting teacher pedagogical competence the average is 4, Competence Personality accounting teacher average score of 4.25. Social Competence 10 accounting teacher an average score of 4.13. Professional Competence accounting teacher average score of 3.8. From the frequency distribution table can also be seen that no teacher can get a score of less than 3. The results of the above data it can be concluded that the accounting bersetifikasi teacher at SMK 1 Magetan with pedagogical, personality competencies, social competencies and professional competence competency competent (more than enough).
Keywords: teacher competence and certification profesion
PENDAHULUAN 

Manusia adalah makhluk Tuhan yang memiliki akal. Akal tersebut digunakan untuk berfikir dan menganalisa. Akal pikiran itu perlu diasah dan dilatih. Mengasah akal pikiran membutuhkan Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Zainal, 2007). Salah satu komponen penting dalam menentukan mutu pendidikan dan mencetak sumber daya manusia yang berkualitas adalah guru. Guru adalah garda terdepan yang langsung berhadapan langsung dan berinteraksi langsung dengan siswa. 
Mengingat arus Globalisasi makin deras dan demi tercetaknya lulusan SMK yang mampu bersaing didunia kerja. Maka diperlukan pendidikan yang memadai dan dirancang berdasarkan kebutuhan nyata di lapangan. Untuk mengatasi masalah itu pemerintah melakukan revisi-revisi pada sistem Kurikulum. Pada tahun 2013 pemerintah mengumumkan Kurikulum 2013 yang berbasis pendekatan saintifik. Kurikulum ini merupakan pengembangan kurikulum yang lama yaitu KTSP (kurikulum Tingkat Satuan pendidikan). Secara umum upaya peningkatan kualitas kompetensi guru sangat terkait dengan upaya peningkatan mutu pendidikan nasional. Karena guru merupakan Komponen yang tak terpisahkan dari sitem pendidikan. Paradigma sistem pendidikan nasional harus mencangkup berbagai faktor diantaranya input, proses, dan output pendidikan melalui program sertifikasi guru..
Sertifikasi guru dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian pengakuan bahwa seorang guru telah memiliki kompetensi untuk melaksanakan pelayanan pendidikan pada suatu pendidikan tertentu, setelah lulus uji kompetensi yang diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi. Jadi sertifikasi ini diharapkan guru menjadi pendidik yang profesional, yaitu pendidikan minimal S-1 (srata satu)/D-4 (Diploma empat) dan berkompetensi sebagai agen pembelajaran yang dibuktikan dengan kepemilikan sertifikasi pendidik setelah dinyatakan lulus uji kompetensi. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional republik Indonesia nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Dijelaskan bahwa Standar Kompetensi Guru dikembangkan secara utuh dari 4 kompetensi Utama, yaitu:’ (1) kompetensi pedagogik, (2) kepribadian, (3) sosial, dan (4) profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. Melihat  kondisi sekolah yang ada saat ini,, masih terdapat guru yang belum memenuhi standar Kompetensi yang ada di sekolah tersebut dan belum sepenuhnya memenuhi kriteria. Oleh karena itu, pemerintah mengadakan program Sertifikasi keguruan dengan mensyaratkan pengajar memiliki kualifikasi pendidikan minimal S1 sesuai dengan bidangnya masing- masing sehingga menjadi guru dengan standar kompetensi.

Guru adalah seorang figur yang mulia dan dimuliakan banyak orang, kehadiran guru ditengah-tengah kehidupan manusia sangat penting, seseorang yang dapat ditiru, diteladani oleh manusia untuk belajar dan berkembang. 
Kompetensi guru merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diwujudkan oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Seorang Guru harus memiliki kompetensi yang mencangkup pengetahuan, keterampilan (skill), serta perilaku yang harus dimiliki dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Kompetensi tersebut dapat diperoleh melalui pendidikan dan Ditampilkan melalui unjuk kerja. Menurut UUD Republik Indonesia nomor 14 Tahun 2005 pasal 8 yang emenjelaskan bahwa “Guru wajib memiliki kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.” Sedangkan pasal 10 ayat 1 menjelaskan bahwa “kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kometensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesioanal yang diperoleh melalui pendidikan profesi.”

a. Kompetensi pedagogik
b. Kompetensi kepribadian

c. Kompetensi sosial

d. Kompetensi professional 

Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen. Sedangkan sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga profesional.. Dalam pasal 8 : guru wajib memiliki kualifikasi akademik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  Pasal 11: sertifikat pendidik sebagaimana dalam pasal 8 diberikan kepada guru yang telah memiliki persyratan. Serta pasal 16: guru yang memiliki sertifikasi pendidik memperoleh tunjangan profesi sebesar satu kali gaji, guru negeri maupun swasta dibayar pemerintah. Berdasarkan pendahuluan diatas, maka peneliti tertarik Untuk melakukan penelitian tentang “Analisis kompetensi Guru Akuntansi Yang Bersertifikasi Di SMK Negeri 1 Magetan”..
Dari latar belakang masalah diatas dapat dibuat rumusan masalah  yaitu bagaimana tingkat kompetensi guru akuntansi bersertifikasi di SMK Negeri 1 Magetan dilihat dari empat kompetensi (pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional)?
METODE
 Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2012: 8) “Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 1 Magetan waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 agustus 2016 yaitu masuk tahun ajaran baru 2016/2017 sampai dengan selesai. Populasi dalam penelitian ini adalah guru akuntansi di SMK Negeri 1 Magetan tahun pelajaran 2015/2016 sebanyak 11 orang dan data relatif mudah diperoleh, sehingga pada penelitian ini guru diteliti semua (penelitian terhadap guru  dialakukan secara populatif dan tidak perlu sampel). 

Terdapat dua jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini. Pertama, data primer, adalah data yang diperoleh langsung dari sumber aslinya/ responden (subyek penelitian). Termasuk data primer dalam penelitian ini adalah tingkat profesionalisme guru yang mengajar jurusan akuntansi. Kedua, data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber aslinya (responden). Termasuk data sekunder dalam penelitian ini adalah data-data pendukung seperti profil sekolah. Jika mencermati jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yang relevan adalah:.
a. Kuesioner.

b. Dokumentasi

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, yaitu mendeskripsikan maupun mengklasifikasikan data dan kemudian disusul interpretasi terhadap hasil pemikiran. Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Sebelum kuesioner digunakan untuk instrumen pengumpul data, peneliti mengadopsi kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Berikut adalah hasil laporan validitas dan reliabilitas instrumen.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 

A. Kompetensi Guru SMK N 1 Magetan

Guru dikatakan kompeten jika memenuhi empat syarat kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional. Sebagaimana dijelaskan pada bab III untuk mengukur kompetensi guru menggunakan likert skala dengan lima pilihan, yaitu mulai dari angka 1, 2, 3, 4, dan 5, dengan rincian sebagai berkut.

Angka 1 berarti sangat tidak kompeten
Angka 2 berarti kurang kompeten
Angka 3 berati cukup kompeten
Angka 4 berarti kompeten
Angka 5 berarti sangat kompeten
1. Kompetensi Pedagogik

Hasil penyebaran kuesioner pengamatan kepada siswa, kepala sekolah dan teman sejawat didapat data kompetensi pedagogik guru SMK N 1 Magetan sebagai berikut.

Dari 10 guru yang disurvey skor terendah adalah 3.3 skor tertingi 4.5 dan skor rata-rata 3.8..
Tabel 4.1 Statistik Descriftif tentang kompetensi guru di SMK N 1 Magetan.

	Kompetensi
	N
	Minimum
	Maksimum
	Rata-rata

	Pedagogik
	10
	3.30
	4.53
	3.87

	Profesional
	10
	3.33
	4.50
	4.03

	Kepribadian
	10
	4.01
	4.61
	4.25

	Sosial
	10
	3.87
	4.46
	4.12


Selanjutnya jika dilihat dari distribusi frekuesi, guru yang mendapat skor terendah 3,31 sebanyak 10% atau 1 orang. Guru yang mendapat skor tertinggi (4,5) sebanyak 3 orang atau 30%. Dari tabel distribusi frekuensi juga bisa dilihat bahwa tidak ada guru yang mendapatkan skor kurang dari 3. 

Hasil dari data diatas dapat disimpulkan, bahwa guru akuntansi yang bersetifikasi di SMKN 1 Magetan dengan kompetensi pedagogik yang kompeten (lebih dari cukup)..
2. Kompetensi Kepribadian

Hasil penyebaran kuesioner pengamatan kepada siswa, kepala sekolah dan teman sejawat didapat data kompetensi kepribadian guru SMK N 1 Magetan sebagai berikut.
Dari 10 guru yang disurvey skor terendah adalah 4,01 skor tertingi 4,61 dan skor rata-rata 4,25. Selanjutnya jika dilihat dari distribusi frekuesi, guru yang mendapat skor terendah sebanyak 10% atau 1 orang. Guru yang mendapat skor tertinggi sebanyak 1 orang atau 10%. dari tabel distribusi frekuensi juga bisa dilihat bahwa tidak ada guru yang mendapatkan skor kurang dari 3 sebanyak. 

Hasil dari data diatas dapat disimpulkan, bahwa guru akuntansi yang bersetifikasi di SMKN 1 Magetan dengan kompetensi pedagogik yang kompeten (lebih dari cukup).
3. Kompetensi Sosial

Hasil penyebaran kuesioner pengamatan kepada siswa, kepala sekolah dan teman sejawat didapat data kompetensi kepribadian guru SMK N 1 Magetan sebagai berikut.

Dari 10 guru yang disurvey skor terendah adalah 3,87 skor tertingi 4,47 dan skor rata-rata 4,13. 
Hasil dari data diatas dapat disimpulkan, bahwa guru akuntansi yang bersetifikasi di SMKN 1 Magetan dengan kompetensi pedagogik yang kompeten (lebih dari cukup).

4. Kompetensi Professional
Hasil penyebaran kuesioner pengamatan kepada siswa, Kepala sekolah dan teman sejawat didapat data kompetensi kepribadian guru SMK N 1 Magetan sebagai berikut.
Dari 10 guru yang disurvey skor terendah adalah 3.3077 skor tertingi 4.5 dan skor rata-rata 3.8. Selanjutnya jika dilihat dari distribusi frekuesi, guru yang mendapat skor terendah 3,31 sebanyak 10% atau 1 orang. Guru yang mendapat skor tertinggi (4,5) sebanyak 3 orang atau 30%. dari tabel distribusi frekuensi juga bisa dilihat bahwa tidak ada guru yang mendapatkan skor kurang dari 3. 

Hasil dari data diatas dapat disimpulkan, bahwa guru akuntansi yang bersetifikasi di SMKN 1 Magetan dengan kompetensi profesional yang kompeten (lebih dari cukup)..
B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sertifikasi dan kompetensi guru saling berhubungan yaitu ketika seorang guru mendapatan sertifikasi profesi pendidik maka guru tersebut juga akan lulus uji kompetensi yang diselenggarakan oleh pemerintah. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengumpulan data guru sertifikasi di SMKN 1 Magetan dengan skor rata-rata kompetensi meliputi:.
1. Sebagian besar guru akuntansi di SMKN 1 Magetan dengan kompetensi pedagogik yang lebih dari cukup (kompeten). faktanya dari 10 orang guru yang mengajar di kelas akuntansi  tidak ada satu orang guru yang skornya dibawah 3. Hasil olah data menunjukkan dari 10 orang guru skor terendah adalah 3.3077 skor tertingi 4.5 dan skor rata-rata 3.8 dari skor maksimal 5. Hal ini disebabkan sebagian besar guru akuntansi SMKN 1 Magetan mampu memberikan stimulus yang produktif kepada peserta didik sehingga siswa mampu memberikan respon timbal balik positif, berperan sebagai teman/partner bagi peserta didiknya sebagai upaya dalam mencapai tujuan belajar, mampu memerankan diri sebagai fasilitator sehingga siswa mampu mengkontruksikan pengetahuan baru, dan mampu dalam mengemas pembelajaran yang menyenangkan, sehingga materi pelajran bisa masuk pada pada memori jangka panjang peserta didik..
2. Sebagian besar guru akuntansi di SMKN 1 Magetan dengan kompetensi kepribadian yang lebih dari cukup (kompeten). hasil olah data dari 10 orang guru yang mengajar di kelas akuntansi skor terendah sebanyak 10% atau 1 orang. Guru yang mendapat skor tertinggi sebanyak 1 orang atau 10%. dari tabel distribusi frekuensi juga bisa dilihat bahwa tidak ada guru yang mendapatkan skor kurang dari 3 sebanyak. maksimal 5. Hal ini disebabkan karena sebagian besar guru SMKN 1 Magetan memahami, menguasai, dan menerapkan norma-norma agama. sosial, hokum, menampilkan diri sebagai pribadi yang bisa diteladani oleh peserta didik dan masyarakat, memiliki rasa bangga menjadi guru serta menjunjung tinggi kode etik guru. 
3. 3. Sebagian besar guru akuntansi di SMKN 1 Magetan dengan kompetensi profesional yang lebih dari cukup (kompeten). hasil olah data dari 10 orang guru yang mengajar di kelas akuntansi skor terendah adalah 3.3077 skor tertingi 4.5 dan skor rata-rata 3.8. Hal ini disebabkan mayoritas guru menguasai materi keilmuan yang mendukung mata pelajaran  yang diampu, menguasai standar kompetensi dasar materi pelajaran yang diampu, melakukan tindakan reflektif, memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri dan semua guru telah mengembangkan pembelajaran materi yang diampu secara kreatif..
4. Sebagian besar guru akuntansi di SMKN 1 Magetan dengan kompetensi sosial yang lebih dari cukup (kompeten). hasil olah data dari 10 orang guru yang mengajar di kelas akuntansi skor terendah adalah 3,87 skor tertingi 4,47 dan skor rata-rata 4,13. Guru yang mendapat skor terendah sebanyak 10% atau 1 orang. Guru yang mendapat skor tertinggi sebanyak 1 orang atau 10%. dari tabel distribusi frekuensi juga bias dilihat bahwa tidak ada guru yang mendapatkan skor kurang dari 3. hal ini disebabkan umumnya guru SMKN 1 Magetan bersosialisasi dengan baik dengan masyarakat sekitar sekolah, dengan orang tua peserta didik, tidak diskriminatif dengan pertimbangan ras, jenis kelamin latar belakang, kondisi fisik, agama, dan status sosial ekonomi peserta didik, berkomunikasi secara santun dengan sesame pendidik, tenaga kependidikan, orang tua peserta didik dan masyarakat.

Hasil penelitian ini tentu sesuai dengan teori sertifikasi yang diselelnggarakan pemerintah yaitu kesesuaian antara uji kompetensi yang diselenggarakan dengan pemberian sertifikat pendidik.. Sertifikat pendidik diberikan kepada guru sebagai bukti formal dan pengakuan kepada guru sebagai tenaga Professional..
Untuk mendapatkan sertifikat pendidikan maka seorang guru harus lulus Uji Kompetensi 
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan Dari rangkaian kegiatan penelitian tentang analisis kompetensi guru akuntansi bersertifikasi , akhirnya hasil-hasilnya dapat disimpulkan sebagai berikut

Secara umum tingkat kompetensi guru bersertifikasi yang mengajar di jurusan akuntansi di SMKN 1 Negeri Magetan sudah kompeten (lebih dari cukup), tidak ada guru sertifikasi di SMKN 1 Magetan yang skor rata-rata kompetensinya dibawah 3. 

Kompetensi pedagogik guru akuntansi sertifikasi  di SMKN 1 Magetan hasil data menunjukkan dari 10 orang guru  mendapatkan  skor rata-rata 3,88 , skor terendah 3,31 Dan skor tertinggi 4,5 dari skor maksimal 5, distribusi frekuensi member informasi bahwa guru yang mendapatkan skor terendah..sebanyak  10% atau 1 orang. Guru yang mendapatkan skor tertinggi 30% sebanyak 3 orang. Tidak Guru yang mendapatkan skor kurang dari 3 .

Sebagian besar guru akuntansi bersertifikasi SMK Negeri 1 Magetan berkompetensi kepribadian  kompeten (lebih dari cukup) dari 11 orang guru yang disurvey dengan skor maksimal 5,  skor terendah adalah 4,01 diperoleh oleh 1 guru atau 10%. skor tertingi 4,61 diperoleh 1 orang  guru (10%). Sedangkan skor  rata-rata adalah 4,26. 


Sebagian besar guru akuntansi bersertifikasi SMK Negeri 1 Magetan berkompetensi sosial rata-rata 4,13 dari 10 orang guru yang disurvey dengan skor maksimal 5, skor terendah adalah  3,87 diperoleh oleh 1 guru atau 10%. skor tertingi.. diperoleh 1 orang guru (10). Berdasarkan dari distribusi frekuensi, sebanyak 10 orang guru memiliki kompetensi yang kompeten atau lebih dari cukup.

Sebagian besar guru akuntansi bersertifikasi SMK Negeri 1 Magetan berkompetensi profesional rata-rata adalah 3,8 dari 10 orang guru yang disurvey dengan skor maksimal 5, skor terendah adalah 3,31 diperoleh oleh 1 guru atau 10%. skor tertinggi 4,5 diperoleh 30 %orang guru (3). Berdasarkan daridistribusi frekuensi, sebanyak  10 memiliki kompetensi professional yang kompeten atau lebih dari cukup.

Saran 

Untuk mendorong  guru akuntansi dalam meningkatan dan memepertahankan kompetensi guru akuntansi sertifikasi:
1. Menyelengarakan Work Shop atau pelatihan untuk guru-guru terkait dengan teori belajar dan prinsip belajar yang mendidik, pemanfaatan Tekonologi informasi dan komunikasi.

2. Melakukan pengendalian dan pemantauan terhadap pelaksanaan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)..
3. Menerapkan pola manajerial reward and punishment. 
4. menyediakan fasilitas LCD, sehingga memotivasi guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan materi pembelajaran yang diampu.

5. Menyediakan fasilitas perpustakaan yang memadai yang menunjang bagi guru maupunsiswa sehingga mendukung kegiatan pembelajaran. 
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